BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyar_ékat merupakan sebuah sistem sosial. Dikatakan demikian
karena dalam masyarakat terdiri dari unsur-unsur yang saling berkaitan atau
berhubungan satu sar_ﬁa lain. Sebuah sistem akan berjalan dengan baik jika. _
sub-sub sistem yang ada di dalamnya fidak mengalami kendala. Kendala
yang dimeksud adalah segala hal yang dapat berpeluang menjadi
penghalang jalannya sebush sistem. Begitu juga dengan masyarakat,
iri;iividu-individu yang merupakan bagian dalam masyarakat dituntudi untuk
mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan individu fain dalam rangka
menjaga keharmonisan sistem yang ada.

Interaksi sosial adalah, hubungan-hubungan sostal yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang-perorangan dengan kelompok
manusia” (Soekanto, 1982:67). Ketika seorang individu ftu berfemu dengan
individu-individu tain, maka dari situlah interaksi dimulai, seperti saling
berjabat tangan, kemudian bertegur sapa, hingga pada fopik pembicaraan
yang serius. Sebuah interaksi sosial selalu membutuhkan komunikasi, karena
tanpa adanya komunikasi maka tidak akan muﬁgl-cin terjadi inter'a!csi. Meilalui
komunikast kita akan mengetahui hal-hal yang belum kita Ketahui

sebelumnya, dan #tu akan menjadi sebuah pertimbangan bagi setiap individu

untuk menentukan rekasi sefanjuinya.
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Komunikasi tidak pernah terlepas dari kehidupan kita sehari-hari.

Dimanapun kita tinggal, apapun pekerjaan kita, kita selalu membutuhkan

-komunikasi dengan crang lain. Kegagalan dalam memahahi sebuah p;esari

dapat menyebabkan kerenggangan hubungan. Selain itu, komunikasi juga
ditunjukkan untuk menumbuhkan hubungan sostal yang baik, jika hubungan
sosial itu terganggu, maka akan timbullah masalah-masalah sosial.

Banyak sekali masalah sosial yéng ada di dalam masyarakat, salah
satunya fenomena munculnya anak jalanan. Anak jalanan menurut peseita
Lokakarya Nasional Departemen Sosial Rl 1985 adalah, “Anak yang
sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau
berkeliaran di jaiénan atau tempat umum lainnya” (Badan Kesejahteraan
Sosial Nasional Jakarta, 2000: 1). Anak jalanan menggantungkan nasibnya di
jalanan, berjuang untuk sekedar bertahan hidup dengan mencari uang di
jalanan.

Menjamumya anak jalanan di sudut-sudut kota, di emper-emper toko
dan di fampu-lampu merah bukanlah pemandangan yang asing lagi. Terlebih
sekarang ini, banyak dijumpai anak jalanan yang ironisnya mereka masih
berusia dini, dan belum layak untuk mencari uang sendiri. Namun itulah
kenyataannya, keadaan Negara indonesia yang mengalami krisis ekonomi
berkepanjangan, terlebih lagi semakin diperburuk dengan adanya bencana-
bencana alam yang akhif»g:khir ini terus melanda, menyebabka:j semakin
meningkatkan jumlah masyarakat miskin di negara kita. Banyak rakyat yang

terpaksa harus kehilangan tempat tinggalnya, dan mirisnya lagi seorang anak
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sebatang kara. Kejadian semacam inilah yang menyebabkan jumlah anak
jalanan di Indonesia semakin tidak terhitung fagi. ) |

Kehadiran anak jalanan tidak terjadi secara kebetulan. Banyak faktor
yang mengharuskan mereka untuk turun ke jalanan. Kebutuhan-kebutuhan
yang bersifat ekonomi dan problem keluarga merupakan alasan utama yang
membawa mereka pada kehidupan di jalanan. Pilihan untuk menekuni
kehidupaq di jalangn berdasarkan kenya__taan ‘bahwa lingkungan jalanan
memungkinkan mereka untuk mengais rejeki dengan mudah tanpa harus
memiliki syarat khusus. Hal tersebut menyebabkan mata pencaharian
mereka beraneka ragam, yaitu mulai dari pengamen, pedagang asongan,
tukang semir sepatu dan sebagainya. Namun dari sekian banyak pekerjaan,
temyata mereka lebih menyenangi profesi sebagai pengamen, sebab para
anak jalanan yang biasa melakukan nutinitas sebagai pengamen, mersa
lebih gampang mendapatkan uangnya daripada meiakukan pekeijaan lain.
Hal ini seperti yang dikatakan oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja Sosial dan
Keluarga Berencana Drs. Dwi Supriyatna bahwa, "Hanya dengan
memanfaatkan alat seadanya, mereka akan memperoleh uang dengan
mudah seperti mengamen” (Kompas, 7 April 2006: 5)..

Fenomena anak jalanan merupakan fenomena sosial tersendiri bagi
kehidupan perkotaan yang sangat kompleks, salah satunya adalah di
Yogyakarta. Jumiah anak jalanan di kola pelajar itu sudah tidak terhit_ung lagi
banyaknya, seperti di kawasan Malioboro. Mobilitas anak jalanan di kawasan
tersebut cukup tinggi, mengingat Maliobora merupakan salah satu tempat
favorit kunjungan pariwisata, sehingga anak jalanan dapat dengan mudah

mencart uang di kawasan tersebut.

" nitr

PDF’



Gaya hidup anak jalanan yang bebas tercermin dalam perilaku mereka
sehari-hari. Secara fisik mereka tampak ‘kumuh, makium anak jalanan tidak
- memiliki jadual tetap sewajamya anak-anak rumahan. Keras;lya kehidupan
anak jalanan mengajarkan mereka kemampuan dan keberanian untuk
berinteraksi dengan siapapun, baik sesama maupun orang dewasa. Hal
tersebut dapat kita lihat dari cara berbicara mereka yang ceplas-ceplos
(semaunya sendiri), serta kata-kata kasar dan kotor yang menjadi salah satu
ciri khas mereka. Namun, banyak resiko yang harus dihadapi oleh seorang
anak jalanan yang kadangkala tidak bersahabat dengan perilaku mereka
dalam mencari uang. Kita fihat saja seperti di perempatan Malioboro,
tepatnya di depan lokasi kantor pos, begitu tidak pant';ng menyerahnya
mereka ketika harus berlari-larian mengejar bis-bis yang melintas di depan
mereka, ataupun berpanas-panasan berjalan diantara kendaraan-kendaraan
yang berhenti di lampu merah, tanpa memikirkan resiko yang harus mereka
terima.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh wartawan Bemas di
lapangan, serta hasil wawancaranya dengan masyarakat sekitar
menyebutkan bahwa, “Perilaku anak jalanan banyak menimbulkan pencitraan
negatif oleh sebagian besar masyarakat. Tidak dinilai merusak pemandangan
kota saja, keberadaan mereka yang biasanya berkelompok dianggap
meresahkan para pengguna jalan, baik pengendara mobil maupun sepeda
motor (hitp://www.indonestamedia.com./, 24 Desember 2005). bari hasil

pernyataan tersehut dapat diketahui bersama, bahwa keberadaan anak
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membentuk komunitasnya sendirl, semua itu dapat kita amati dari kebiasaan
anak jalanan yang selalu hidup berkelompaok.
- Anggapan masyarakal selama ini terhadap anak jalanan yang

cenderung negatif teryata tidak sepenubnya benar :

“/katan persaudaraan diantara mereka begitu erat, dan rasa

kesetiakawanannya begitu tinggi. Tidak mudah bagi seorang anak

dalam kelompok lain untuk ikut bergabung atau bekerja tanpa adanya

sosialisasi terlebihh dahulu. Dalam kelompok mereka bersahabat,

sehingga secara emosional dekal. Hal itu didukung dengan perasaan

senasib dan sepenanggungan” (Badan Kesejahteraan Nasional, 2000:

16).
Perlu diketahui bersama bahwa masuknya anak-anak jalanan datam sebuah
kelompok pasti memiliki sebab-sebab fertentu. Bisa saja mereka menjadi
bagian dalam kelompok itu karena mumi untuk mencari nafkah_untuk dirinya -
sendir, dengan harapan dengan menjadi anggota kelompok tertentu maka
mereka dapat dengan mudah mendapatkan uang, atau dapat juga karena
paksaan dari orang lain dan dipaksa untuk bekerja sehingga akhimya dia
masuk ke dalam sebuah kelompok.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pola jaringan komunikasi dalam komunitas anak jalanan di kawasan

Malioboro Yogyakarta, sehingga dapat dilihat pengaruh pesan yang

disampaikan, dan disinilah masing-masing individu akan memilih kepada
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B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang tersebut maka da;)al dirumuskan
. permasalahan sebagai berikut :
Bagaimanakah pola jaringan komunikasi dalam komunitas anak jalanan
di Kawasan Malichoro Yogyakarta?
C. Tujuan
Penulis di dalam melakikan penelitian dengan judul, “Pala jaringan
komunikasi dalam komunmitas anak jalanan di Kawasan Malioboro
Yogyakarta” mempunyai tujuan :
1. Mengetahui pola jaringan komunikasi dalam komunitas anak jalanan di
Kawasan Malioboro Yogyakarta.
2. Mengetahui peran-peran yang terdapat dalam jaringan komunikasi pada
komunitas anak jalanan di Kawasan Malicboro Yogyakarta.
3. Mengetahui klik-klik yang terbentuk dalam jaringan komunikasi pada
komunitas anak jalanan di Kawasan Malioboro Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka pandangan
masyarakat serta pihak-pihak yang berwenang tentang kehidupan anak
jatanan, agar perduli terhadap mereka sehingga tidak memandang sebelah
mata dan meremehkan anak jalanan kembali.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini meliputi:
1. Manfaat akademis

Berdasarkan hasil penelitian ini secara akademis dapat memberi
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2. Manfaat praktis
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
informasi dan bermanfaat untuk mengetahui pola jaringan komunikasi
pada komunitas anak jalanan. -
E. Kerangka Teori
Kerangka teori dalam sebuah penelitian sangatlah penfing untuk
mempemudah di dalam melakukan proses --_penelitian. Teoridear yang
diambil merupakan tecri-leori yang ada hubungannya dengan judul yang
mendukung penelitian ini. Berdasarkan fenomena anak jalanan yang menjadi
obyek penelitian, maka peneliti mengambil beberapa teori yang dapat
dijadikan kerangka acuan dalam mengkaji mengenai jaringan komunikasi
dalam komunitas anak jalanan. Unfuk itu maka akan dibahas satu persatu
mengenai teori itu sebagai berkut :
1. Komunikasi Dalam interaksi Sosial
Manusia selain diciptakan sebagai mahluk individu, juga sekaligus
sebagai mahluk sosial. Dalam fungsinya sebagai mah{uk sosial, manusia
selalu membutuhkan bantuan dari orang lain karena manusia tidak akan
mungkin bisa bertahan hidup seorang diri di dunia ini. Saat menjalin
hubungan dengan orang lain, maka setiap individu akan melakukan
sebuah interaksi sosial yang melibatkan sebuah komunikasi. Pada
dasarnya interaksi sosial merupakan syarat utama adanya aktivitas-
aktivitas sosial, dimana di dalamnya terjadi suatu hubungan timbat balik

yang saling mempengaruhi antara individu yang satu kepada individu
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kehidupan sosial bersama, manusia tidak akan mampu bertahan hidup
dengan memenuhi kebutuhannya seorang diri
- Manusia di dalam hidupnya tidak pernah bersifat pasif, dia sefalu
berusaha untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan
keinginannya. Ada saatnya ia berusaha untuk mempengaruhi, mengubah,
ataupun menemukan sesuatu. lfulah sebabnya besar andil sebuah
interaksi sosial dalam kehidupan manusia. Seperti yang c'likataka.n H.
Bonner, “Inferaksi sosial adalah proses suatu hubungan antara dua
individuflebth, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang fain atau
sebatiknya” (Ahmadi, 2002:55). .
Pada saat searang individu berinteraksi dengan individu lain, maka
ia akan mengamati segala hal mengenai lawan, bicaranya, baik itu yang
berkenaan dengan informasi yang disampaikan, ataupun yang berkenaan
dengan individu itu sendiri. Bersamaan dengan proses interaksi ituiah,
maka seorang individu berusaha untuk mempengaruhi dan menguasat
individu yang lain sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya melali
pesan-pesan yang disampaikannya itu. Interaksi sosial yang ada dalam
masyarakat tidak timbul secara tiba-tiba, namun ada hal-hal tertentu yang
turut menentukan sebuah interaksi. Syarat-syarat sebuah interaksi
sebagai berikut;
a. Adanya kontak sosiaf
Kala kontak berasal dari bahasa latin con atau cum, yang
artinya bersama-sama, dan tango yang artinya menyentuh, jadi
secara harfieh  konltak dapat diartikan bersama-sama
menyentuh. Secara fisik, kontak baru akan terjadi bila terdapat
hubungan badaniyah. Sebagai gejala sosial itu tidak periu

diakukan, oleh karena itu orang dapat mengadakan hubungan
dengan pihak lain tanpa menyentuhnya.
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b. Adanya komunikasi
Arti penling dari komunikasi adalah bahwa seseorang
memberkan tafsiran pada perilaku orang fain (vang berwujud
- pembicaraan, gerak badaniyah atau sikap). Dengan adanya
komunikasi “tersebut, sikap-sikap, perasaan-perasaan  suatu
kelompok manusiaforang perseorangan dapat diketahui oleh
kelompok-kelompok fain, atau orang lain (Soekanto, 1982 -
74).
Kontak tanpa adanya komunikasi maka tidak akan ada artinya apa-
apa. Jika kita secara tidak sengaja menyentuh seseorang tanpa memiliki
maksud dan tanpa mengkomunikastkan sesuaty apapun pada orang itu,
maka dia tidak akan mengerti apa tujuan dan keinginan kita menyentuh
dia. Jadi pentingnya komunikasi dalam kontak adalah, bahwa melatui
sebuah komunikasi itu maka kita akan dapat menyampaikan pesan pada
orang lain, dan orang lain dapat memaknai pesan yang Kita sampaikan.
Manusia sejak ia dilahirkan, selalu membutuhkan pergaulan dengan
orang lain untuk memenuhi kebutuhan biologis, makan, minum dan
sebagainya. Kelak apabila ia sudah mulai bergaul dengan kawan-kawan
sehaya, iapun tidak lagi hanya menerima kontak sosial saja, tapi juga
memberikan kontak sosial la mulai mengerti bahwa di dalam kelompok
sepermainannya terdapat aturan-aturan tertentu, dsn norma-nama sosial
yang hendaknya ia patuhi dengan rela, untuk dapaf melanjutkan
hubungannya dengan kelompok tersebut dengan lancar, dan pada
akhirnya iapun membentuk norma-norma yang sesuai dengan interaksi
kelompoknya.
“Terbentuknya suatu kelompok, karena pertukaran informasi
Biasanya dimulai dari tahap perkenalen yang mengkondisikan
individu untuk saling membuka strukdur kepribadiannya. Pada tahap
berikutnya akan dilakukan bentuk peneguhan yang memelihara

hubungan yang biasanya dianggap menguntungkan” {Ratchmad,
1994, 136).
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Kelompok menurut Sherif adalah, “Suatu unit sosial yang terdiri dan
dua atau Iebih individu yang telah mengadakan interaksi sosial yang
cukt_lp*intensif dan teratur, sehingga diantara individu itu sudah terdapat
pemb-agian tugas, struktur dan nomma-noma ;erlenlu yang khas bagi
kelompok itu” (Ahmadi, 2002:94). Kelompok itu terdiri dari individu-
individu yang ada di dalamnya, dan mereka akan saling berinteraksi
antara satu sama lainnya. Interaksi akap lebih lama dan iebih mudah
dipelihara bila berlangsung antara orang-orang yang memiliki sistem nilai
yang memperlihatkan kesamaan-kesamaan fertentu. Dar kesamaan-
kesamaan itu maka akan {erbentukiah suatu norma yang beriaku pada
suatu kelompok. Keberadaan nomma dalam sebuah kelompok adatah
sangat penting, karena kelompok itu terdin atas individu-individu yang
memiliki perbedaan dalam segala hal. Oleh sebab itu untuk menyatukan
perbedaan tersebut, maka dibutuhkanlah sebuah norma yang berfungsi
sebagai pedoman anggota kelompok dalam bemeritaku. Ciri-cir
kelompok menurut Sherf adalah:

a. Motif yang sama antar anggola kelompok

b. Reaksi-reaksi dan kecakapan yang berlainan antar anggota

sebuah keiompok.

c. Penegasan struktur kelompok.

d. Penegasan norma-norma. (Santosa, 1992; 48)

Di dalam hidup ini setiap manusia diberi kelebihan dan kekurangan
sendiri-sendiri, itulah sebabnya tidak ada manusia yang identik sama
dengan manusia lainnya, sekalipun ia kembar tetap saja memiliki

kemampuan yang berbeda-beda, baik itu kemampuan dalam menekuni

suatu pekegaan, kemampuan dalom mengatasi permasalahan,

-
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sebuah kelompok itu dibentuk setiap anggotanya harus memiliki motif

yang sama dulu terhadap kelompok itu. Motif tersebut berkaitan dengan

sebuah tujuaﬁ.‘Jiké"tujlfan-tu]ﬁan séliap anggola itu sama, maka hal
tersebut sudah menjadi modal awal untuk membentuk kelompok, karena
dengan mengetahui tujuan maka setiap anggota akan dapat
mengarahkan jalannya sebuah kelovmpok.

‘P'entingnya suatu struktur dalam kelompok akan dapat_;nenegaskan_
hubungan-hubungan yang ada dalam kelompok itu. Setiap anggota akan
dapat mengetahui- peran-peran serta status mereka dalam kelompok.
Semua itu akan dapat bermpengaruh terhadap kinerja anggota, karena
setiap peranan itu menentukan kewdjiban-kewajiban yang harus
dijalankannya sehingga pembagian tugasnyapun semakin jelas.
Komunikasi Kelompok

Keberhasilan komunikasi dalam sebuah kelompok adalah sangat
penting bagi- pencapaian sasaran dan tujuan. Keberhasilan komunikasi
dalam kelompok tercermin dalam efektifitas dan efisiennya sebagai alat
perekat kelompok; bahkan dalam prosesnya komunikasi dikatakan
sebagai alat pembentuk, mempertahankan, maupun mengakhir
kehidupan kelompok daiam pencapaian tujuan bersama. Pada prinsipnya
komunikasi adalah faktor pembentuk kelompok. Melalui komunikasi yang
terus menerus, maka setiap individu akan dapal memahami satu sama
lain, serta akan dapat meningkatkan psikologi diantara mereka. Kelompok
akan berakhir sebagai kelompok jika interaksi dan komunikasi diantara
mereka berakhir.

*“Komunikasi kelompok hakikainya merupakan komunikasi yang
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yang jumiahnya lebih dari dua orang. Proses komunikasi dalam
kelompok ini terjadi dalam suasana yang lebih bersetruktur, karena
anggota kelompok cenderung melfihat dirinya sebagai kelompok
. serta memiliki kesadaran tinggi tentang sasaran bersama” (Larson &
Goldberg, 1985: 9). - .
Dari pengertian komunikasi kelompok ini diperoleh suatu kharalder;stik
komunikasi dalam kelompok, bahwa komunikasi yang berlangsung
bersifat tatap muka (face fo face) secara interpersonal maupun kelompoi;.
Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pembentukan sebuah
kelompok i#tu diawali dari suatu proses interaksi yang melibatkan
komunikasi dan mengandung makna suatu pesan/maksud yang hendak
disampaikan pada lawan bicara. Namun selain melibatkan komunikasi,
perilaku individupun turut pula mempengaruhi proses interaksi, karena
hampir semua tingkah laku manusia yang dapat diamati akan
memberikan-informasi pada orang lain. Namun tentunya semua itu dapat
kita pahami jika sudah pernah mempelajari atau mengetahui tingkah taku-
tingkah laku-tersebul. Interaksi dapat mempengaruhi seseorang untuk
membuat keputusan, dia akan melanjutkan interaksi itu jika dirasa cacok
dengan keinginan-keinginannya, dan bisa saja interaksi itu berhenti jika
tidak sesuai dengan keinginannya. Di dalam sebuah kelompokpun
demikian, anggota akan terus berinteraksi dengan anggota lain karena ia
merasa mendapatkan keuntungan dari proses interaksi tersebut,
sehingga proses interaksi tersebut terus berlanjut.
Sejalan dengan penjelasan di atas, Thibaut dan Kelley ményatakan
teorinya tentang pertukaran sosial. Teorinya menjelaskan bahwa :
“Interaksi manusia mencakup periukaran barang dan fasa, serta

bahwa langgapan-tanggapan individu yang muncul melalui interaksi
diantara mereka mencakup imbalan (reward) maupun pengeluaran
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interaksi akan berhenti atau individu-individu yang lerfibat di
dalarmmya akan merubah tingkah laku mereka dengan lujuen”
Goldberg & Larson, 1985: 54).

-Teori _yang dikemukakan oléh Thib-a:lt dan Kelley #tu lebih menekankan
pada keuntungan dan kerugian ketika kita melakukan sebuah proses
interaksi. Seseorang cenderung akan memilh teman yang dapat
memberikan sebuah imbalan yang lebih besar daripada kerugiannya.
“Imbalan yaitu segala hal yang diperoleh sescorang dalam setiap-
hubungan. Kerugian yaitu konsekuensi negatif dari suatu hubungan”
(Sears & Freedman, 1988: 239). Imbalan yang diperoleh dalam setiap
hubungan misalnya, seperti rasa dicintai, dihormati, atau juga bantuan
keuangan. Namun penilaian suatu imbalan t;elum tentu sama dengan
orang lain, apa yang dianggap berharga oleh seseorang belum tentu
berharga untuk orang tain. Hubungan juga bisa mendatangkan sebuah
kerugian, misalnya karena memakan wakiu yang terlampau banyak,
kemudian menimbulkan banyak pertentangan, dan lain sebagainya.

Teori ini dapat dipah..elmi bahwa setiap individu dalam melakukan
hubungan dengan orang iain, sudah dapat dipastikan setalu memikirkan
apa hasil atau keuntungan yang nanti akan diperoleh dari hubungan yang
akan dijalaninya. Kelompokpun demikian, orang kadang-kadang
cenderung senang berkelompok, karena dengan berkelompok maka
suatu tujuan akan mudah dicapai, dan mereka merasa memperoleh
dukungan dari kelompoknya itu. Sebuah kelompok akan dapat bertahan,
jika anggota-anggotanya merasa bahwa apa yang didapatkannya lebih

besar dengan apa yang dikeluarkannya, kesemuanya berhubungan
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interaksi akan berhenli afau individu-individu yang terlibat di
dalamnya akan merubah -tingkah laku mereka dengan tujuan”
Goldberg & Larson, 1985: 54).

Teori yang' dikemukakan oleh Thibalit dan Kelley itu febin menekankan
pada. keuntungan dan kerugian ketika kita melakukan sebuah proses
interaksi. Seseorang cenderyng akan memilih teman yang dapat
memberikan sebuah imbalan yang lebih besar daripada kerugiannya.
“Ir-nbalan yaitu sega!a_ hal yang diperoleh seseorang dalam _seliap
hubungan. Kerugian yaitu konsekuensi negatif dari suatu hubungan’
(Sears & Freedman, 1988: 239). Imbalan yang diperoleh dalam setiap
hubungan misalnya, seperfi rasa dicintai, dihormali, atau juga bantuan
keuangan. Namun penilaian suatu imbalan belum tentu sama dengan
orang lain, apa yang dianggap berharga cleh seseorang belum tentu
berharga untuk orang lain. Hubungan juga bisa mendatangkan sebuah
kerugian, misalnya karena memakan wakiu yang teriampau banyak,
kemudian menimbulkan banyak pertentangan, dan lain sebagainya.
Teori ini dapat dipahami bahwa setiap individu dalam melakukan
hubungan dengan orang lain, sudah dapat dipastikan selalu memikirkan
apa hasil atau keuntungan yang nanti akan diperaleh dari hubungan yanyg
akan dijalaninya. Kelompokpun demikian, orang kadang-kadang
cenderung senang berkelompok, karena dengan berketompok maka
suaty tujuan akan mudah dicapai, dan mereka merasa memperoleh
dukungan dari kelompoknya itu. Sebuah kelompok akan dapat bertahan,
jika anggota-anggotanya merasa bahwa apa yang didapatkannya lebih

besar dengan apa yang dikeluarkannya, kesemuanya berhubungan
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interpersonal, karena pada model ini menekankan pada pentingnya saling
pengertian dan toleransi dalam sebuah kelompok. Selain #tu, pada model
ini menganggap infermasi menyebabkan partisipan‘ komunikasi saling
bergerak memusat menuju pemahaman bersama, dimana elek dari
kegiatan komunikasi fidak bergantung hanya pada sumber, pesan, dan
penerima saja, melainkan lebih banyak ditentukan oleh individu-individu
sebagai partisipan kamunikast.

Teori konvergensi menurut Rogers dan Kincaid .

“Proses informasi dalam level individual melfiputi . perasaan,
interpretasi, pemahaman, kepercayaan dan aksi yang menciplakan
informasi baru pada proses Jebih lanjut. Jika pembagian informasi
tersebut dilakukan bersema oleh dua atau lebih partisipan, maka
proses Informasi lersebut dapst menjadi tindakan bersama,
persetujuan bersama dan tindakan koleklif. Komponen-Komponen
dari model konvergensi dibagi menjadi tiga fevel, yaitu level fisik,
level psikologi, dan level sosial” (Rogers & Kincaid, 1980: 56).

" Berdasarkan keterangan di atas digambarkan model kanvergensi sebagai

berikut

Gambhar No. I
Model Konvergensi Rogers dan Kineaid

PSYCOLOGICAL PHYSICAL PSYCOLOGICAL
REALITY A REALITY REALITY B

inmerpreting —=  perceiving —— INFORMATION —— percelving——  intempreting
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Penelitian tentang jaringan l:(omunikasi' biasénya terdiri dari- satu
atau lebih prosedur-prosedur penelitian di bawah ini :

a. Pengidentifikasian kiik-klik yang terdapal dalam keseluruhan
sisten dan menentukan bagaimana kelompok struktural ini
mempengaruhi perifaku dalam sistem.

b. Pengidentifikasian peranan komunikasi kbusus yang fertentu
. seperti llalson, bridge, dan isolate.

¢. Mengukur barbagai indeks struktur komunikasi seperli tingkat
hubungan para individu, pasangan, jaringan personal, atau
keseluruhan sistem (Setiawan, 1983 © 24}.

Model komunikasi kanvergensi akan selalu terjalin di dalam komunikasi
pada sefiap partisipan, sehingga berulang setiap waktu dengan spontan
dan menekankan pada hubungan antamersonal. Mengalimya informasi
antara partisipan mefalui komunikasi antarpersona, akan membentuk
suatu struktur-atau jaringan komunikasi di dalam suatu sistem. Pada
tahap ini akan kita ketahui keseluruhan hubungan yang terjadi, yang
relatif stabil dan dapat diprediksikan.

Karakteristik jaringan komunikasi yang utama adalah terbentuknya
klik, sebab klik merupakan aspek penting dalam struktur komunikasi
suatu jaringan. Hubungan individu dalam klik akan mempengaruhi
peritaku dan peranan individu di dalamnya. Klik dalam struktur jaringan
komunikasi terbentuk karena ada kecenderungan individu berkomunikasi
dengan individu tertentu dan mengabaikan individu lain. Klik menurut

Rogers dan Kincaid adalah, “Sebuah sistem yang anggota-anggotanya

saling berinteraksi relatif lebih sering dibandingkan anggota lain dalam
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Konfigurasi jaringan menggambarkan hubungan yang dijalin oleh

individu. Oleh karena itu dapat dianalisa pula mengenat peranan-peranan

yang dimiliki oleh individu-individu dalam sistem sosial tersebut. Peranan-
peranan itu terjadi karena adanya kecenderungan arus infarmasi mengalir
dari individu yang memiliki kelebihan informasi pada mereka yang
kekurangan informasi. Pembagian peran itu adalah sebagai berikut :

a. Bintang (star), seseorang yang merupakan pemusatan jalur
komunitcasi dari beberapa arang.

b. Pemuka pendapat (opinion leader), adalah orang yang
mempunyai pengaruh dafam suatu masyarakat walaupun dirinya
tidak menduduki jabatan formal.

c. Penghubung (fiaison), adalah orang yang menghubungkan dua
atau lebih datam suatu sistem jaringan komunikasi.

d. Bridge, adalah orang yang menghubungkan dua Klik atau iebih
dalam sualu sistem yang menjadi anggola salah satu Kik,
dengan demildan ligison dan bridge keduanya merupaken
penghubung klik, bedanya liaison tidek bisa menjadi safah satu
enggola sedangkan bridge sebaliknya.

e. Pemencil (isolate), orang yang berada dalam lingkungan suatu
sistem tapi tidak menjadi anggota faringan komunikasi.

f.  Neglectee adalah orang yang memilih tapi tidek dipilih dalam
mencari informasi (Rogers dan Kincaid, 1980: 125).

Menurut Leavitt ada bermacam-macam konfigurasi/bentuk jaringan

e alidame mmatal el AaskAasad
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Gambar No. li

Pola Jaringan Komunikasi Kefompok

Pola Lingkaran Pola Roda _ PolaY
@ +—G+— 00— 09
Pola Semua Saluran Pola Rantai

Sumber : Joseph A. Devito. Komunikasi Antar Manusia Kuliah
Dasar. Jakarta : Proffesional Book, 1986. hal. 345

a. Pola lingkaran, pada pola ini tidak memiliki pemimpin, dan semua
anggotanya sama pasisinya, dan bisa berkomunikasi dengan dua
anggota lain di sisinya.

b. Pola roda, pada pola ini memiliki pemimpin yang jelas yang
posisinya berada di pusat. fetapi satu anggota berperan sebagai
pemimpin kedua.

c. Pola Y, pada pola ini lerdapat pemimpin yang jelas tetapi satu
anggota berperan sebagai pemimpin kedua.

d. Pola rantai, pada poia ini sama dengan pola lingkaran, hanya saja
anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu

- orang saja.
e. . Pola semua saluran, pada pola ini hampir sama dengan lingkaran,
bmiim it mmdinm nesmssdn Adaned herlranaareibani Aanrean anania
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Menurut Robert K. Merton, suatu kelompok itu terdapat dua
pembagian sifat yaitu terbuka dan tertutup.

1. Kelompok terbuka

Yaitu yang bersangkut pault dengan persolan apakah suatu
kelompok ingin memperiuas keanggotaannya atau ingin
mempertahankan bentuknya yang sudah ada (lerbatas
keanggotaannya)

2. Kelompok Tertuttp

Kelompok-kelompok yang lertutup ini biasanya ingin

mempertahankan -pola-pola interaksi yang telah ada, sehingga

keanggotaannya lerbatas. (Soekanto, 1990, 153).
Jadi perbedaan antara keduanya terletak pada sejauh mana kelompok itu
memberi kebebasan setiap anggota untuk melakukan interakasi dengan
orang-orang yang ada di luar kelompoknya, dan sejauh mana orang tuar
itu bisa ikut betinteraksi atau bahkan menjadi anggota kelompok tersebut.
Jika dalam kelompok yang terbuka, maka seliap anggotanya boleh
berinteraksi dengan semua orang yang ada di luar lingkungan
kelompoknya, dan sebaliknya setiap orang yang ada di luar kelompoknya
bebas untuk berinteraksi dengan semua anggota kelompok. Namun jika
kelompok yang tertutup, maka anggotanya dibatasi atau fidak boleh
berinteraksi dengan orang di luar kelompoknya, sehingga interaksinya
cenderung tetap, dan sulit untuk berubah.

Jaringan komunikasi tidak pemah lepas dengan yang disebut
sebagai pemimpin. Peranan pemimpin dalam sebuah kelompok itu
ditentukan oleh kelompok itu sendiri. Seorang pemimpin itu harus dapat
mengusahakan agar kelompok yang dipimpinnya itu dapal mencapai

tujuan dengan sebaik-baiknya, dengan kerjasama yang baik, dan dalam

keadaan-keadaan apapun yang dihadapi kelompoknya. Selain itu juga
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sama mengenai situasi yang dialami oleh kelompoknya sehingga
pandangan itu dapat diterima oleh semua anggota. Namun besar
fidaknya kontribusi secrang pemimpin, keberadaannya tetap diperlukéh
bagi sebuah kelompok.
Menurut White dan Lippit tiga gaya kepemimpinan adalah sebagai
berikut : ‘
— 1} Otoriter
Kepemimpinan ofariter ditandai dengan keputusan dan

kebijakan yang seluruhnya ditentukan cleh pemimpin.
2} Demokratis

Kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin yang
mendorong dan membantu anggota kelompok untuk
membicarakan dan memutuskan semua kebijakan.
3} Laissez faire
Memberikan kebebasan penuh bagi kelompok untuk
mengambil keputusan individua!l dengan partisipasi
pemimpin minimal. (Rakhmad, 1885, 165).
Berdasarkan pengertian dan ciri-cirinya, ketiga tipe kepemimpin. ini
memiliki perbedaan yang nyata, sehingga secara tidak langsung kita akan
segera mengetahui karakteristik masing-masing pemimpin yang ada.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ilmiah digunakan untuk menemukan jawaban terhadap
suaty pertanyaan yang diajukan, sehingga diperiukan suatu metode. Hal
ini dimaksudkan agar keabsahan penelitian dapat dijamin, dan orang lain
dapat menguji kembali penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini
difokuskan pada satu objek saja dengan mempelajarinya sebagai studi

kasus. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

kasus. Jenis penelitian ini digunakan berdas-arkan permasalahan dan

labmr halabmmAa vians adA Drnalili tnrbnrile ot manmiraillan dan
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menjelaskan mengenai sebab-sebab yang sesungguhnya terfadi pada

objek. Studi kasus adalah sualu jenis penelitian yang menguraikan dan

menjelaskan tentang berbagai aspek secara individu, suatu ketompok,
suatu organisasi, suatu program atau situasi sosial (Mulyana, 2001: 201).

Studi kasus dapat dibedakan menjadi 3 tipe yaitu:
a. Studi kasus eksploratoris
b_. Studi kasus eksplanatoris
€. Studikasus deskriptif

Mengacu pada ke tiga tipe penelitian yang ada, maka peneliti iebih
memfokuskan diri pada tipe deskriptif, sehingga peneliti akan lebih mudah
memberikan uraian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.
Adapun penelitian deskriptif ini menggunakan data-dala yang bersifat
kualitatif atau berupa data yang dinyatakan secara verbal yang diuraikan
melalui kata-kata.
. Objek penelitian

Informan dalam penelitian ini ditentukan secara khusus, dimana
peneliti memilih orang-orang yang memiliki kriteria yang sesuai dengan
objek penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang jelas, maka peneliti
mengumpulkan data dengan cara mewawancarai salah seorang anak
jalanan di Kawasan Malioboro, dan untuk memperoleh data yang iebih
akurat lagi maka peneliti secara berturut-turut mewawancarai- beberapa
orang anak jalanan.

Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti mendatangi langsung para

anak jalanan tersebut di fempat mereka biasa berakfivitas, yaitu di
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Vendeburg yang beralamat di Jalan Jend. A. Yani. Lokasi ini dipilih oleh
peneliti karena di sekitar lokasi ini jumiah anak jalanan lebih banyak
dibandingkan dengan lokasi lain, hal térsebut karena di- depan lokasi
benteng terdapat taman kota yang menyediakan tempat duduk sehingga
banyak masyarakat yang memanfaalkan fasilitas tersebut wuntuk
bersantai. _
3. Waktu Peneliian - o -
Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, terhitung mulai
bulan Januari 2006 - Juni 2008.
4. Lokasi Penelitian
- Di Kawasan Malioboro, tepatnya di sekitar Lokasi Benteng
Vendeburg yang beralamat di Jalan Jend. A. Yani.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis data , yaiiu:
a. Data primer
Yaitu data authentic atau data langsung dari tanggapan pertama
tentang masalah yang diungkapkan atau disebut juga data asli.
b. Data sekunder
Yaitu data yang mengutip dari sumber lain, sehingga tidak
bersifat authentic atau data tidak asli (Nawawi, 1983: 80).
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah.para anak

jalanan di Kawasan WMalioboro Yogyakarta, dimana peneliti terjun
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Data yang dikumpulkan data dalam penelitian in berupa kata-kata
bukan angka melalui penerapan kualitatif yang berisikan kutip_aln__data-
- daté yang memberikan gambaran tentang penelitia_n di 1apangan. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data melalui:
1) Wawancara mendalam (indegpth interview)

Yaitu mendapatkan informasi dengan bertanya angsu_ng pada
informan (Singaribun, 1989: 192). Data uiama dari genelitian ini
adalah kata-kata dan tindakan. Untuk itu wawancara mendalam
sangat penting. Metode ini dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan-perlanyaan kepada informan yang mengarah kepada
fokus penelitian. )

2) Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan
gejala-gejala yang tampak pada objek peneltian yang
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu perisﬁwa tefjadi
(Nawawi, 1883: 111). Observasi ini dilakukan untuk mengamati
perisﬁﬁa-peristhma secara alamiah. Dari observasi tersebut
menunjukkan hasil yang sama dengan wawancara dan data tertulis,
dapat diyakint penulis bahwa akumulasi data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.
3) Studi Pustaka
Yaitu mempelajati apa yang tertulis, dan dapat dilihat dari

dokumen-dokumen vyaitu buku, majalah, Koran, arsip dan lain
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dapat memperdalam pengetahuan fentang masalah yang diteliti,

rmencari landasan tecri dan menguatkan konsep yang digunakan.

6. Teknik Analisis data

Data vang diperoleh dalam penelitian diolah dan dianalisis.
Penganalisaan data hasil penelitian menggunakan metode non statistik,
yaitu analisis deskriptif kualitatif yang hanya menunjukkan kualitas atau
mutu dan sésuatu yang ada berupa‘ keadaan, proses, kejadian atau
peristiwa dan dinyatakan dalam bentuk perkataan (Nawawi, 1985: 25).
Analisis data merupakan proses pencarian dan perencanaan secara
sistematik terhadap semua data dan bahan yang tefah dikumpulkan agar
peneliti ‘mengerti benar yang telah dikemukakannya dan dapat
menyajikan kepada orang lain secara jelas (Singarimbun, 1989: 34).

QOleh karena penelitian yang ditakukan ini untuk mendapatkan suatu
studi kasus deskripsi, maka analisis dilakukan dengan jatan mengaitkan
kategori dan data ke dalam kerangka yang telah ada. Alur analisé
dilakukan dengan memfokuskan pada komunikasi kelompok anak jalanan
di Kawasan Malioboro Yogyakarta. Data yang telah diperoleh dalam
keseluruhan proses penelitian akan disajikan dalam bentuk uraian yang
disusun secara sistematis agar dapat mudah dipahami (Mardalis, 1993:

40).

. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini secara keseluruhan akan disajikan dalam
sistematika penulisan yang terbagi menjadi 4 bab, yaitu:

Bab | dengan pendahuluan, memuat uraian yang akan
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelifian, manfaat, kerangl&':l teori
yang mef;1uat keseluruhan teori yang berhubungan t_iengan
permasalahan peneliﬁén, metode peneiitian, analisis data, serla
sistema_tikaﬂ penulisan.

Bab Il terdiri atas gambaran umum anzak jalanan. Bab lll berisi
tentang hasil penelitian dan pembahasan data yang telah diperoleh,
kemudian dianalisis sehingga da;;at dihasilkan- k_esimpulan. Bab IV

penutup. Dafam bab ini akan memuat tentang kestmpulan ditunjukkan

vinhiale Aiinadil-an Aacar Aorhaailean A maca vana alran Aatanece
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